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Penerapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
penerapan atau pelaksanaan. Implementasi merupakan aktualisasi, yang mana di 
dalam kurikulum 2013 sendiri aktualisasi kurikulum sebagai pembelajaran dan 
membentuk kompetensi dan karakter peserta didik (Mulyasa, 2014: 99). 
Menurut Hamalik implementasi atau penerapan adalah suatu penerapan ide, 
konsep, kebijakan, atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik perubahan pengetahuan, ketrampilan, maupun nilai dan 
sikap. Kemudian menurut Gordon (Mulyadi, 2015: 24) menyatakan implementasi 
atau penerapan berkenaan dengan berbagai kegiatan yang diarahkan pada realisasi 
program. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
implementasi adalah pelaksanaan tindakan yang telah direncanakan secara matang 
dan disusun secara rinci sehingga dapat memberikan dampak perubahan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap pada peserta didik. Seperti halnya guru dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013, penting bagi guru dalam memahami 
kurikulum supaya dapat mencapai tujuan yang ditentukan atau yang telah 
direncanakan. 
2. Pengertian Kurikulum 2013
Kurikulum merupakan pedoman yang penting bagi guru dalam dunia 
pendidikan. Dunia pendidikan tidak pernah lepas dari suatu tuntutan dan tantangan. 
Oleh karena itu, kurikulum yang berlaku hendaknya dapat dijadikan sebagai pedoman 
untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkompeten sehingga mampu bertahan 
dan bersaing di masa yang akan datang. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013, kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan 
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dan peradaban dunia. 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis kompetensi dengan 
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai kompetensi 
sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang terintegrasi (Abdul 
Majid dan Chaerul Rochman, 2015: 1). 
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi 
(KBK) atau (Compecenty Based Curriculum) yang dijadikan acuan dan pedoman bagi 
pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah pendidikan (sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan) dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya 
pada jalur pendidikan sekolah (Mulyasa, 2014: 66). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kurikulum 2013 adalah pedoman bagi guru dalam dunia pendidikan yang berasal dari 
penyempurnaan kurikulum sebelumnya dalam penyusunan rencana pelaksanaan 




a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 
proses di mana terjadinya transfer ilmu dan pengetahuan, penguasaan 
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap, dan kepercayaan oleh pendidik 
kepada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Setiap manusia 
mengalami proses pembelajaran sepanjang hayat serta akan terjadi di manapun 
dan kapanpun. Pembelajaran dapat dilaksanakan dengan tahap perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi oleh pendidik dan kemudian diaplikasikan dengan 
melalui pertemuan klasikal dengan didukung media, alat, dan bahan yang 
sesuai.   
Dalam Undang-Undang Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS) menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram 
dalam desain  
instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada 
penyediaan sumber belajar (Syaiful Sagala, 2011: 62).   
Sementara Pambudi (2014: 50) mengatakan bahwa suatu proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila dalam diri sebagian besar hingga 
seluruh peserta didik mengalami perubahan perilaku yang positif. Pembelajaran 
merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 
mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2017: 57). 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan pendidik dengan 
sumber belajar dan lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai. 
b. Pengertian Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 
Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah baik 
secara formal maupun secara nonformal. Pendidikan jasmani merupakan suatu 
proses pendidikan yang dilakukan secara sadar dan sistematis melalui berbagai 
kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh kemampuan dan keterampilan 
jasmani, pertumbuhan fisik, kecerdasan, dan pembentukan watak. 
Sementara pendapat Bandi Utama (2011: 2) pendidikan jasmani adalah 
bagian yang tidak bisa terpisahkan dari pendidikan pada umumnya yang 
mempengaruhi peserta didik dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor melalui 
aktivitas jasmani. 
Menurut Kristiyandaru (2010: 33) pendidikan jasmani merupakan 
bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan 
pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, 
sosial, dan emosional yang serasi, selaras, dan seimbang. Pendapat lain 
mengatakan bahwa pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah proses 
pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk memperoleh kemampuan 
individu, baik dalam hal fisik, mental serta emosional (Rahayu, 2013: 17). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian 
integral dari pendidikan secara menyeluruh melalui aktivitas jasmani yang 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang bertujuan untuk 
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meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan kemampuan peserta didik 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
4. Pembelajaran Daring 
a. Pengertian Pembelajaran Daring 
Pembelajaran daring adalah pembelajaran jarak jauh yang 
memanfaatkan teknologi komputer, jaringan komputer atau internet. 
Pembelajaran daring adalah pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan 
teknologi komputer, jaringan komputer atau internet. Pembelajran daring 
merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan (internet, LAN, 
WAN) sebagai metode penyampaian, interaksi, fasilitas, serta didukung oleh 
berbagai bentuk layanan belajar lainnya.  
Pembelajaran daring didefinisiakan sebagai pengalaman transfer 
pengetahuan mengunakan video, audio, gambar, komunikasi teks, perangkat 
lunak (Basilaia dan Kvavadze, 2020). Untuk mendukung pembelajaran daring 
maka diperlukan berbagai ruang diskusi seperti Google Classroom, Whatsapp, 
Kelas Cerdas, Zenius, Quipper dan Microsoft (Abidah, 2020). Kemudian 
melalui Whatsapp yang dapat mencakup Whatsapp Group dapat digunkan 
untuk mengirim pesan teks, gambar, video dan file dalam berbagai format 
kepada semua anggota (Kusuma dan Hamidah, 2020). E-learning atau online 
learning adalah suatu proses pembelajaran jarak jauh dengan cara 
menggabungkan prinsip-prinsip didalam proses suatu pembelajaran dengan 
teknologi (Chandrawati, 2010).  
Kemudian pendapat lain mengenai e-learning atau online learning 
adalah pembelajaran yang disusun dengan tujuan menggunakan suatu sistem 
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elektronik atau juga komputer sehingga mampu untuk mendukung suatu proses 
pembelajaran (Michael, 2013: 27).   
b. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Daring 
Secara umum, pembelajaran daring bertujuan memberikan layanan 
pembelajaran bermutu secara dalam jaringan (daring) yang bersifat masif dan 
terbuka untuk menjangkau audiens yang lebih banyak dan lebih luas (Bilfaqih, 
Yusuf dan M. Nur Qomarudin, 2015: 4). 
Manfaat pembelajaran daring menurut Bilfaqih, Yusuf, dan M. Nur 
Qomarudin (2015:4) yakni 1) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan 
dengan memanfaatkan multimedia secara efektif dalam pembelajaran. 2) 
Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui 
penyelenggaraan pembelajaran dalam jaringan. 3) Menekan biaya 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan yang bermutu melalui pemanfaatan 
sumber daya bersama.    
Menurut Rohmah (2016:12) manfaat pembelajaran e-learning yaitu, 1) 
Dengan adanya e-learning maka dapat mempersingkat waktu pembelajaran dan 
membuat biaya studi lebih ekonomis, 2) E-learning mempermudah interaksi 
antara peserta didik dengan bahan materi, 3) Peserta didik dapat saling berbagi 
informasi dan dapat mengakses bahan belajar setiap saat dan berulang-ulang, 
dengan kondisi yang demikian itu peserta didik dapat lebih memantapkan 
penguasaannya terhadap materi pembelajaran, 4) Dengan e-learning proses 
pengembangan pengetahuan tidak hanya terjadi di dalam ruangan kelas saja, 
tetapi dengan bantuan peralatan komputer dan jaringan, para siswa dapat secara 






Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai 
dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui 
menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle East 
Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 
Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang 
belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Tanda dan gelaja umum infeksi 
COVID-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan 
sesak napas. Masa inkubasi rata-rata 56 hari dengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. 
(Yurianto, Ahmad, 2020). Menurut WHO (2020) COVID-19 adalah penyakit menular 
yang disebabkan oleh jenis corona virus yang baru ditemukan. Virus baru dan penyakit 
yang disebabkannya ini tidak dikenal sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok, 
bulan Desember 2019. COVID-19 ini sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi 
di banyak negara di seluruh dunia. 
Penyebaran virus corona ini berdampak pada berbagai aspek termasuk ekonomi 
dan pendidikan. Untuk menekan jumlah pasien yang terpapar COVID-19 pemerintah 
membatasi aktivitas yang menimbulkan perkumpulan massa dalam jumlah banyak 
termasuk bersekolah dan bekerja. Keadaan ini mengakibatkan pemerintah mengambil 
kebijakan untuk meliburkan seluruh aktivitas pendidikan dan menghadirkan alternatif 
proses pembelajaran lainnya. Melalui Surat Edaran nomor 3 tahun 2020 pada Satuan 
Pendidikan dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan 
dalam Masa Darurat COVID-19 maka pemerintah memberlakukan kegiatan belajar 
secara daring dalam rangka pencegahan penyebaran COVID-19 (Menteri Pendidikan, 
2020).   
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B. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini sangat diperlukan untuk 
mendukung kajian teoritis yang telah dikemukakan sehingga dapat digunakan sebagai 
landasan pada kerangka berfikir. Adapun hasil penelitian yang relevan adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Aji Fatma Dewi (2020) dengan judul 
“Dampak COVID-19 terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di Sekolah 
Dasar”. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan. Pengumpulan data 
diperoleh dari berita dan artikel-artikel pada jurnal online. Peneliti melakukan 
penelusuran artikel dengan menggunakan kata kunci “Dampak COVID-19” dan 
“Pembelajaran Daring”. Dari beberapa sumber yang didapatkan, kemudian dipilih 
yang paling relevan dan diperoleh beberapa artikel dan berita yang dipilih. Teknik 
penelitian dilakukan dengan dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa dampak COVID-19 terhadap implementasi pembelajaran daring di sekolah 
dasar dapat terlaksanakan dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil data 
beberapa artikel ilmiah dan berita yang menunjukan bahwa dampak COVID-19 
terhadap implementasi pembelajaran daring di SD dapat terlaksana dengan cukup 
baik apabila adanya kerjasama antara guru, siswa dan orang tua dalam belajar di 
rumah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Acep Roni Hamdani, Asep Priatna (2020). 
Penelitian ini berjudul “Efektifitas Implementasi Pembelajaran Daring (Full 
Online) dimana Pandemi COVID-19 pada Jenjang Sekolah Dasar di Kabupaten 
Subang”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Survei. Penelitian ini 
dibagi menjadi delapan indikator yang dijadikan pembahasan untuk lebih 
memfokuskan hasil penelitian, yaitu Kenyamanan pembelajaran Masa Pandemi, 
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Kemampuan Literasi Digital Guru, Tingkat Adaptasi Siswa terhadap Pembelajaran, 
Kecukupan Perangkat, Koneksi Internet, Biaya Pembelajaran Daring, Tingkat 
Kenyamanan Aplikasi, dan Komitmen Daring Pasca Pandemi. Hasil penelitian ini 
dari delapan indikator yang diteliti dapat disimpulkan bahwa tingkat efektifitas 
pembelajaran sekitar 66,97%, dengan ini perlu adanya peningkatan kembali supaya 
pembelajaran lebih efektif serta, mampu meningkatkan kualitas dan hasil 
pembelajaran siswa. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Herlina, Maman Suherman (2020) dengan judul 
“Potensi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di 
tengah Pandemi Corona Virus Disease (COVID)-19 di Sekolah Dasar”. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan eksplanasi.. Unit 
analisis dalam penelitian ini adalah SDN Sumari, dalam hal ini segala komponen 
yang terlibat pembelajaran Pendidikan Jasmani ditetapkan sebagai unit analisis 
melalui purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif, melalui teknik pengumpulan data yakni wawancara, pengamatan dan 
penelusuran pustaka daring dengan analisis data kualitatif deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK memiliki potensi untuk 
dikembangkan di tengah masa pandemi COVID-19 melalui model pembelajaran jarak 




























Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Hasil : 
1. Mendeksripsikan Pelaksanaan Pembelajaran PJOK di musim 
pandemi Covid 19 di SDN Wirogunan Kota Pasuruan. 
2. Mendeksripsikan faktor pendukung dan penghambat 
Pelaksanaan Pembelajaran PJOK di musim pandemi Covid 19 








PJOK di musim pandemi 
Covid 19 
Kondisi Sekolah : 
SDN Wirogunan Kota Pasuruan menerapkan 
pembelajaran daring pada musim pandemi COVID 
19 dengan pembelajaran yang cenderung online ini 
menyulitkan guru PJOK dalam menangani 
kelasnya.  
Faktor pendukung dan 
penghambat Penerapan 
pembelajaran PJOK di musim 
pandemi Covid 19 
 
Kegiatan yang perlu diteliti : 
Pelakasanaan pembelajaran 
dan alat bantu pembelajaran 
PJOK 





Pembelajaran daring adalah 
pembelajaran jarak jauh yang 
memanfaatkan teknologi 
komputer,jaringan komputer atau 
internet. (Basilaia: 2020) 
Kondisi Ideal : 
Pendidikan jasmani adalah suatu proses  
pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang 
didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan keterampilan motorik, 
pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, 
kecerdasan emosi dan sikap sportif. 
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